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SUMMARY 

 

DWI SARI SURYANTI, Determinant Of Rubber Farmers Decisions In 

Converting Rubber Land To Oil Palm Land In Panca Tunggal Village Musi 

Banyuasin Regency (Supervised by MIRZA ANTONI). 

 

The rise of conversion activities or conversion of rubber land into oil palm 

land has occurred in the past few years. Fluctuations in rubber prices that tend to 

be unstable and decreasing have a major impact on rubber farmers. the objectives 

of this study are as follows identify the pattern of conversion of rubber land into 

oil palm land carried out by farmers in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin 

Subdistrict, Musi Banyuasin Regency, analyze the driving and inhibiting factors 

that influence rubber farmers to convert rubber land into oil palm land, compare 

farmers' profits after converting rubber land into oil palm land in Panca Tunggal 

Village. This research was conducted in December 2023. The sampling method 

used was proportional stratified random sampling. The number of samples used in 

the study was 45 samples of which 30 samples of farmers who converted and 15 

samples of farmers who did not convert. Farmers of Panca Tunggal Village on 

average do the conversion pattern of all land with monoculture method. Factors 

that significantly affect the conversion of rubber crops into oil palm crops in 

Panca Tunggal Village are the age of rubber plants, rubber income and oil palm 

income, while factors that do not significantly affect the conversion of rubber 

crops into oil palm income. These are the farmer's years of education, age, length 

of farming, and number of family dependents. Oil palm farming is more profitable 

than rubber farming in Panca Tunggal Village. The NPV value of oil palm 

farming is Rp552.027.709 while for rubber farming it is Rp163.485.555. 
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RINGKASAN 

 

DWI SARI SURYANTI, Determinan Keputusan Petani Karet dalam Melakukan 

Konversi Lahan Karet Menjadi Lahan Kelapa Sawit di Desa Panca Tunggal Kabupaten 

Musi Banyuasin (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI). 
 

Maraknya kegiatan konversi atau konversi lahan karet menjadi lahan kelapa 

sawit telah terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Fluktuasi harga karet yang 

cenderung tidak stabil dan menurun berdampak besar bagi petani karet. Tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut mengidentifikasi pola alih fungsi lahan 

karet menjadi lahan kelapa sawit yang dilakukan oleh petani di Desa Panca 

Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, menganalisis faktor 

pendorong dan penghambat yang mempengaruhi petani karet melakukan konversi 

karet lahan menjadi lahan sawit, bandingkan keuntungan petani setelah 

mengkonversi lahan karet menjadi lahan sawit di Desa Panca Tunggal. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Desember 2023. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah proporsional stratified random sampling. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 45 sampel yang terdiri dari 30 sampel 

petani yang melakukan konversi dan 15 sampel petani yang tidak melakukan 

konversi. Petani Desa Panca Tunggal rata-rata melakukan pola konversi seluruh 

lahan dengan metode monokultur. Faktor yang berpengaruh nyata terhadap 

konversi tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit di Desa Panca Tunggal 

adalah umur tanaman karet, pendapatan karet dan pendapatan kelapa sawit, 

sedangkan faktor yang tidak berpengaruh nyata terhadap konversi tanaman karet 

menjadi pendapatan kelapa sawit. Ini adalah tahun pendidikan petani, umur, lama 

bertani, dan jumlah tanggungan keluarga. Pertanian kelapa sawit lebih 

menguntungkan dibandingkan pertanian karet di Desa Panca Tunggal. Nilai NPV 

pada usahatani kelapa sawit sebesar Rp552.027.709 sedangkan pada usahatani 

karet sebesar Rp163.485.555. 

 
Kata kunci : konversi, faktor konversi, non konversi, npv 
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Village. This research was conducted in December 2023. The sampling method 

used was proportional stratified random sampling. The number of samples used in 

the study was 45 samples of which 30 samples of farmers who converted and 15 

samples of farmers who did not convert. Farmers of Panca Tunggal Village on 

average do the conversion pattern of all land with monoculture method. Factors 

that significantly affect the conversion of rubber crops into oil palm crops in 

Panca Tunggal Village are the age of rubber plants, rubber income and oil palm 

income, while factors that do not significantly affect the conversion of rubber 

                                                 
3
 Mahasiswa 

4
 Dosen Pembimbing 





 
 

Universitas Sriwijaya 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian telah mempunyai peran penting dalam perekonomian Indonesia 

selama lebih dari 30 tahun. Sektor ini telah memberikan kontribusi tidak hanya 

secara ekonomi tetapi juga secara sosial. Kinerja sektor pertanian Indonesia sangat 

baik, khususnya kinerja pada subsektor hortikultura. Pertanian merupakan suatu 

kegiatan manusia untuk membuka lahan dan mengelola berbagai jenis tanaman, 

baik yang musiman maupun tahunan, serta tanaman yang bisa dimakan dan tidak 

bisa dimakan. Kebutuhan manusia yang berasal dari tumbuhan dan hewan 

berkaitan dengan proses pembaharuan, reproduksi, serta pertimbangan aspek 

ekonomi (Wehantouw et al., 2018). 

Perkebunan merupakan bagian intergral dari sektor pertanian yang 

mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan negara. Peran itu 

antara lain meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menghasilkan devisa melalui 

ekspor, menciptakan lapangan kerja, memenuhi kebutuhan konsumsi dan bahan 

baku dalam negeri, memperoleh nilai tambah dan daya saing serta 

mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (Indrawati 

et al., 2015). Tercatat pada Tahun 2021, sebesar 625 triliun disumbangkan oleh 

subsektor perkebunan dengan kontribusi mencapai 91% dari dari total perkebunan 

sektor pertanian (Disbun, 2022). 

Salah satu produk pertanian yang menghadapi persaingan ketat di pasaran 

adalah karet, terutama lateks (getah) karet alam. Persaingan dalam industri karet 

tidak hanya berasal dari produk domestik tetapi juga dengan produk impor yang 

seringkali dinilai memiliki kualitas lebih baik dibandingkan dengan karet yang 

diproduksi oleh petani lokal (Agus et al., 2021). 

Sebagai negara produsen karet kedua tersebesar di dunia setelah Thailand 

dan akan berpotensi menjadi produsen karet alam nomor satu di masa mendatang 

tentunya tak lepas dari luasnya lahan perkebunan karet rakyat Indonesia. Menurut 

BPS (2022), luas areal perkebunan tanaman karet di Indonesia seluas 3,83 juta ha. 
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Luas areal ini meningkat 1,34% dibandingkan luas areal perkebunan tanaman 

karet dari tahun sebelumnya sebesar 3,78 juta ha. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi utama penghasil karet di 

Indonesia dan juga memiliki luas areal perkebunan karet terbesar di Indonesia. 

Pada Tahun 2022, luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan mencapai 1,23 

juta hektar dengan produksi sebesar 1,2 juta ton. Selain perkebunan tanaman 

karet, provinsi ini juga mengusahakan berbagai komoditas perkebunan lainnya 

seperti kelapa sawit, kelapa, kopi, lada dan kakao (BPS Provinsi Sumatera 

Selatan, 2022). Data luas area lahan dan produksi pada tanaman karet di Provinsi 

Sumatera Selatan pada Tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet per Kabupaten atau Kota 

dalam Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2022 

Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton/Ha) 

Musi Banyuasin 206.991 213.466 

Musi Rawas Utara 176.705 141.541 
Ogan Komering Ilir  156.985 190.872 

Muara Enim 148.377 173.228 

Musi Rawas 128.691 127.864 
Banyuasin 101.641 103.894 

Ogan Komering Ulu 

Timur 

77.044 38.500 

Ogan Komering Ulu 72.696 76.577 
Pali 54.216 43.731 

Ogan Ilir  36.616 33.520 

Lahat 34.932 26.195 
Prabumulih 19.246 10.227 

Lubuk Linggau 11.873 9.027 

Ogan Komering Ulu 
Selatan 

4.803 3.444 

Empat Lawang 4.219 12.760 

Pagar Alam 1.688 732 

Palembang  445 623 

Jumlah 1.237.161 1.206.201 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. di atas, dapat dilihat bahwa luas lahan dan produksi 

karet terbesar di Sumatera Selatan terletak pada Kabupaten Musi Banyuasin 

dengan luas areal sebesar 206.991 Ha dan jumlah produksi tanaman karet sebesar 

218.593 Ton/Ha. Kabupaten/Kota yang mempunyai kondisi perkebunan tanaman 
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karet yang rendah berada pada Kota Palembang dengan luas areal sebesar 445 Ha 

dan jumlah produksi tanaman karet sebesar 623 Ton/Ha.  

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Sumatera 

Selatan yang mempunyai luas perkebunan karet terbesar yaitu 206.991 Ha dan 

produksi sebesar 218.593 Ton/Ha. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Musi 

Banyuasin mempunyai lahan produktif yang sangat baik untuk perkebunan karet. 

Tetapi, terjadi penurunan kondisi luas lahan karet sedangkan luas lahan kelapa 

sawit meningkat. Penurunan luas area lahan karet (Ha) dan peningkatan luas area 

lahan kelapa sawit (Ha) produksi di Kabupaten Musi Banyuasin disajikan pada 

Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Penurunan Luas Areal Tanaman Karet dan Peningkatan Luas Areal 

Tanaman Kelapa Sawit di Kabupaten Musi Banyuasin 

Tahun Luas Lahan Karet (Ha) Luas Lahan Kelapa Sawit (Ha) 

2017 212.933 356.165 

2018 211.725 356.131 

2019 211.725 314.442 

2020 212.846 202.758 

2021 208.212 314.099 

2022 206.991 316.680 
Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2017-2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. terlihat bahwasannya luas areal lahan karet di 

Kabupaten Musi Banyuasin mengalami perubahan setiap tahunnya, sementara 

luas areal lahan kelapa sawit menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Hal ini 

menadakan adanya kegiatan konversi dari lahan karet menjadi lahan kelapa sawit. 

Konversi lahan merupakan suatu proses perubahan penggunaan lahan dari satu 

tujuan ke tujuan lain yang dapat bersifat sementara atau permanen dan dilakukan 

secara sengaja oleh manusia. Konversi lahan secara permanen cenderung 

memberikan dampak yang lebih besar dibandingkan dengan konversi lahan 

sementara. Secara umum, faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya 

konversi lahan meliputi memenuhi kebutuhan penduduk yang terus meningkat 

dan menyebabkan kebutuhan untuk memiliki kehidupan yang lebih baik dan lebih 

terpenuhi (Fuadi, 2017). Luas areal lahan karet dan lahan kelapa sawit per 

Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1.3. 
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Tabel 1.3. Luas Lahan Karet dan Lahan Kelapa Sawit per Kecamatan di            

Kabupaten Musi Banyuasin Pada Tahun 2022 

Kecamatan Luas Lahan Karet (Ha) 
Luas Lahan Kelapa Sawit 

(Ha) 

Bayung Lencir 42.823 17.099 

Batang Hari Leko 20.072 864 
Babat Toman 19.877 3.894 

Sekayu 19.524 250 

Lais  14.892 764 
Plakat Tinggi 14.620 1.178 

Babat Supat 14.242 3.563 

Jirak Jaya 11.514 145 

Sungai Keruh 10.350 294 
Tungkal Jaya 10.344 4.756 

Sanga Desa 7.570 1.283 

Keluang 7.232 2.343 
Sungai Lilin 6.565 2.983 

Lawang Wetan 6.271 517 

Lalan  1.095 4.599 

Jumlah 206.991 44.533 
Sumber : BPS dan Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.3. terlihat bahwa Kecamatan Bayung Lencir 

mempunyai luas areal tanaman karet dan kelapa sawit terbesar yaitu sebesar 

42.823 Ha dan sebesar 17.099 Ha. Sementara itu, Kecamatan Sungai Lilin berada 

pada urutan ke-13 dengan luas area perkebunan karet sebesar 6.565 Ha dan luas 

areal perkebunan kelapa sawit sebesar 2.984 Ha. Di Kecamatan Sungai Lilin, 

karet dan kelapa sawit merupakan salah satu matapencaharian utama masyarakat 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 

Winoto (2015) menyatakan bahwa konversi lahan pertanian menjadi lahan 

non-pertanian tidak hanya merupakan perubahan fisik yang mengakibatkan 

berkurangnya luas lahan, tetapi juga merupakan fenomena dinamis yang berkaitan 

dengan aspek sosial dan ekonomi kehidupan masyarakat. 

Perkembangan sektor pertanian khususnya komoditi kelapa sawit telah 

meningkatkan pendapatan baik antar wilayah maupu antar petani, khususnya bagi 

produsen karet. Kelapa sawit mengambil peranan cukup penting bagi 

perekonomian negara saat ini karena kelapa sawit memiliki potensi pasar yang 

terjamin, sebaliknya produsen karet menghadapi tantangan berupa pasar yang 

bersifat monopoli. 



5 

 

Universitas Sriwijaya 

 

Perkebunan kelapa sawit mempunyai peran penting dalam aspek sosial 

ekonomi masyarakat, selain berkontribusi pada pendapatan devisa Negara. Kelapa 

sawit memiliki nilai ekonomi yang tinggi sebagai tanaman nabati yang khas, 

sehingga kelapa sawit memiliki arti yang sangat berharga karena dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan memberikan manfaat 

ekonomi secara luas bagi pemerintah (Kurniati et al., 2021). 

Fluktuasi harga karet yang cenderung tidak stabil dan menurun memberikan 

dampak yang besar pada petani karet. Harga karet yang rendah membuat petani 

kesulitan untuk meningkatkan produktivitas karet yang mereka miliki. Sehingga 

penurunan produktivitas karet yang terus menerus menyebabkan meningkatnya 

konversi. Hal ini terjadi disebabkan karena ketidakpastian harga dan rendahnya 

pendapatan petani karet sehingga membuat mereka kesulitan mencukupi 

kebutuhan hidup dan keluarganya. 

Desa Panca Tunggal merupakan salah satu desa transmigrasi yang terdapat 

pada Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Desa Panca Tunggal 

mempunyai luas area lahan perkebunan sebesar 1.470 Ha. Desa tersebut 

merupakan salah satu desa di Kecamatan Sungai Lilin yang telah mengalami 

konversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit sejak Tahun 2013. Dari 

permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya, seperti rendahnya produktivitas 

dan harga yang tidak stabil membuat munculnya peluang bagi petani karet untuk 

melakukan konversi. Untuk menghindari kerugian tersebut, petani di Desa Panca 

Tunggal mengganti tanaman karet dengan jenis tanaman yang lebih 

menguntungkan. Tanaman karet yang sudah tua secara ekonomis kurang 

menguntungkan untuk dibudidayakan, sehingga petani lebih memilih untuk 

melakukan konversi tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit lebih dipilih 

oleh petani. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

”Determinan Keputusan Petani Karet Dalam Melakukan Konversi Lahan Karet 

Menjadi Lahan Sawit”.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, rumusan masalah yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola konversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit di Desa Panca 

Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Apa saja determinan keputusan petani karet untuk melakukan konversi lahan 

karet menjadi lahan kelapa sawit di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana perbandingan keuntungan petani setelah melakukan konversi lahan 

karet menjadi lahan kelapa sawit di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi pola konversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit yang 

dilakukan oleh petani di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor pendorong dan penghambat yang mempengaruhi petani 

karet untuk melakukan konversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit di 

Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Membandingkan keuntungan petani setelah melakukan konversi lahan karet 

menjadi lahan kelapa sawit di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, diharapkan agar penelitian ini dapat menambah wawasan, 

pengalaman serta ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani karet untuk melakukan konversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit. 

2. Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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